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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kompetensi tutor pendidikan 

kesetaraan di Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar Masyarakat 

(SPNF SKB) Kabupaten Banyuasin. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sample mengunakan sampling jenuh 

dengan jumlah sampel 36 orang tutor. Pengumpulan data dilakukan dengan angket, 

dokumentasi dan observasi. Pengukuran tingkat kompetensi tutor di SPNF SKB 

Kabupaten Banyuasin dilakukan dengan memperhatikan 4 dimensi kompetensi 

yang meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukan   kompetensi pedagogi tergolong 

tinggi dengan persentase 81%, kompetensi kepribadian tergolong tinggi dengan 

persentase 84%, kompetensi sosial tergolong sangat tinggi dengan persentase 

86,30%, dan kompetensi kepribadian tergolong tinggi dengan persentase 80,80% . 

Kompetensi tutor pendidikan kesetaraan di SPNF SKB Kab. Banyuasin rata-rata 

tergolong tinggi yakni 83,02% artinya sudah memiliki karakter dan pribadi 

pendidik yang baik serta telah memenuhi kriteria pendidik profesional sebagai agen 

pembelajara. 

Kata kunci: Kompetensi, Tutor, Pendidikan Kesetaraan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the competence of educational tutors in the Community 

Learning Activity Studio Education Unit (SPNF SKB) Banyuasin Regency. This 

type of research is descriptive with a quantitative approach. The sampling 

technique used is saturated sampling with a sample of 36 tutors. Data was collected 

by means of a questionnaire, documentation and observation. The measurement of 

the competency level of tutors at SPNF SKB Banyuasin Regency is carried out by 

taking into account 4 competency dimensions which include pedagogical 

competence, personality competence, social competence, and professional 

competence which are compiled based on predetermined indicators. The results 

showed that pedagogical competence was classified as high with a percentage of 

81%, personality competence was classified as high with a percentage of 84%, 

social competence was classified as very high with a proportion of 86.30%, and 

personality competence was classified as high with a proportion of 80.80%. The 

competence of educational tutors at SPNF SKB Kab. Banyuasin has a high average 

of 83.02%, meaning that it has good character and educators and has met the 

criteria for professional educators as learning agents. 

Keywords: Competence, Tutor, Equality Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan primer bagi semua orang apalagi saat ini kita 

dihadapkan dengan era globalisasi yang mendorong semua orang untuk mampu 

mengikuti arus perkembangan zaman dan pendidikan memegang peranan penting 

untuk membentuk manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sehingga mampu bersaing di dunia kerja nantinya.  

Lembaga pendidikan dan semua elemen-elemen di dalam institusi harus 

berupaya meningkatkan mutu pelayanannya secara terus menerus sehingga 

terjaminnya mutu pendidikan. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

pada Bab IV Pasal 13 Ayat 1, bahwa pendidikan itu dibagi menjadi tiga jalur, yaitu 

Pendidikan Formal, Pendidikan Nonformal, dan Pendidikan Informal yang saling 

berkaitan dan saling melengkapi. Pada kenyataannya tidak semua orang 

berkesempatan untuk mengenyam pendidikan dibangku sekolah formal, maka dari 

itu pendidikan nonformal yang merupakan subsistem dari pendidikan nasional 

adalah solusi untuk masalah tersebut, artinya pendidikan nonformal memiliki peran 

setara dengan pendidikan formal yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Pendidikan nonformal dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 

Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter adalah jalur pendidikan diluar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Salah 

satu bentuk dari program pendidikan nonformal adalah pendidikan kesetaraan yang 

meliputi pendidikan kesetaraan kejar Paket A setara SD/MI, Paket B setara 

SMP/MTs dan Paket C setara SMA/MA yang diselenggarakan  melalui Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) atau satuan 

pendidikan sejenis. 

Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada masyarakat yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikan dikarenakan berbagai faktor tidak dapat melanjutkan 
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pendidikan. Menurut Salam (2019) tujuan utama penyelenggaran pendidikan 

kesetaraan adalah mengembangkan potensi diri warga belajar yang menekankan 

pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap serta kepribadian profesional. 

Lebih lanjut Salam (2019) menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 

pendidikan kesetaraan, warga belajar dibantu oleh tutor untuk memahami materi 

pelajaran, tutor bertanggung jawab dalam membimbing dan membelajarkan warga 

belajar, artinya tutor memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, namun demikian tidak semua tutor mampu melaksanakan dan 

mengembangkan pembelajaran dengan baik. Padahal, kegiatan pembelajaran 

merupakan faktor determinan bagi keberhasilan dan mutu lulusan. Ghufron (2017). 

Salah satu faktor keberhasilan dan mutu lulusan pendidikan kesetaraan adalah 

tutor. Tutor idealnya harus memiliki kompetensi tertentu yang merupakan prasyarat 

penting untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam pendidikan kesetaraan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pada jalur pendidikan 

nonformal tutor merupakan sebutan lain dari guru yang seharusnya memiliki 

kompetensi standar sesuai dengan pedoman yang diterbitkan oleh (Direktorat 

Pendidikan Kesetaraan Tahun 2012), meliputi empat komponen yaitu: (1) 

kompetensi pedagogi, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) 

kompetensi profesional. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di lapangan, SPNF SKB 

Banyuasin berdiri sejak maret 2016 dan baru menyelenggarakan pendidikan 

kesetaraan pada tahun 2018 hingga sekarang, SPNF SKB Banyuasin saat ini 

memiliki 36 orang tutor pendidikan kesetaraan. 

Dari kondisi di atas pendidikan kesetaraan di SPNF SKB Banyuasin berjalan 

kurang lebih 2 tahun, dengan kata lain masih terbilang baru dan tutor yang mengajar 

program pendidikan kesetaraan juga belum begitu lama mengajar, serta kualifikasi 

tutor yang mengajar memiliki latar belakang yang heterogen, baik dari segi disiplin 

ilmu, jenjang maupun jurusan dan pengalaman serta kemampuan kerjanya terutama 

dalam mengajar dan membimbing warga belajar dikelas, kondisi heterogen ini, 

sudah tentu akan berpengaruh terhadap kompetensi seorang tutor dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, selain itu temuan lapangan bahwa  tutor yang 
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mengajar pendidikan kesetaraan di SPNF SKB Kab. Banyuasin dan lembaga 

binaannya memiliki latar belakang keilmuan bukan dari jurusan ilmu pendidikan 

dan keguruan,  angka menunjukan 16 dari 36 orang atau denga persentase 44,4% 

tutor di SPNF SKB Kab. Banyuasin terdiri lulusan SMA/Sederajat dan bukan 

Sarjana Pendidikan, kendati demikian di SPNF SKB Banyuasin pernah 

menyelenggarakan diklat peningkatan kompetensi tutor pada tahun 2019, namun 

sampai saat ini belum ada penelitian yang melihat bagaimana keadaan kompetensi 

tutor pendidikan kesetaraan di SPNF SKB Banyuasin. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi Tutor Pendidikan Kesetaraan di 

Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar Masyarakat (SPNF SKB) 

Kabupaten Banyuasin”. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan pada penelitian 

ini adalah bagaimana gambaran kompetensi tutor pendidikan kesetaraan di Satuan 

Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar Masyarakat (SPNF SKB) 

Kabupaten Banyuasin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kompetensi tutor 

pendidikan kesetaraan di Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar 

Masyarakat (SPNF SKB) Kabupaten Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang kompetensi tutor pendidikan 

kesetaraan di Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar Masyarakat 

(SPNF SKB) Kabupaten Banyuasin. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pengelola lembaga pendidikan nonformal, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan dalam upaya peningkatan kompetensi tutor 

secara efektif.  

2. Bagi tutor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

meningkatkan kompetensi sehingga proses pembelajaran pendidikan 

kesetaraan dapat berlangsung secara lebih optimal yang pada akhirnya akan 

tercapai tujuan yang diharapkan.  

3. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

untuk pengembangan penelitian lanjutan khususnya yang berhubungan 

dengan kompetensi tutor pendidikan kesetaraan. 

4. Bagi SPNF SKB Banyuasin dan pihak yang berkepentingan, penelitian ini 

diharapkan agar dapat memberikan masukan atau informasi sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan program pendidikan 

masyarakat di SPNF SKB Kabupaten Banyuasin. 
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